5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa

penambahan Sr serta perlakuan panas pada paduan Al-Si-Fe dapat mempengaruhi

kekerasan, ketangguhan dan struktur mikro. Hal ini ditunjukkan oleh :

1.

Kekerasan tertinggi terdapat pada penambahan 0,03% Sr yaitu sebesar
60,02 HV. Setelah diberikan perlakuan-panas artificial aging, kekerasan
pada 0,03% Sr menjadi menurun yaitu sebesar-56,88 HV.

Ketangguhan tertinggi terdapat pada penambahan 0,06% Sr yaitu sebesar
17,89 J. Setelah diberikan perlakuan panas artificial aging, ketangguhan

pada penambahan 0,06% Fe mengalami peningkatan menjadi 23,03 J.

Dari pengamatan didapatkan ukuran fasa intermetalik terbesar terdapat
pada penambahan 0,03% Sr dengan panjang 49,47 um dan tebal 5,03 pum.
Pada pemberian perlakuan panas artificial aging 0,03% Sr didapatkan
panjang 43,56 um dan tebal 4,26 um. Pada penambahan 0,06% Sr fasa
intermetalik dengan  panjang 45,36 pum dan tebal 4,56pum, sedangkan
pada 0,06% Sr setelah perlakuan panas artificial aging dengan panjang
35,12 um dan lebar 3,7um.Penambahan Sr dan perlakuan panas artificial
aging dapat menurunkan ukuran .fasa, intermetalik serta meningkatkan
kehalusan permukaan morfologi silikon yang mengakibatkan ketangguhan
menjadi naik. Setelah diberikan perlakuan panas artificial aging morfologi
silikonyang timbul akibat penambahan Sr mengalami peningkatan dan
ukuran fasa intermetalik dari paduan berubah menjadi lebih kecil dan

halus dibandingkan dengan paduan sebelum pelakuan panas.



